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ABSTRAK

Faisal Pernando, 2017. Pengaruh Penggunaan Media CD Interaktif
Terhadap Hasil Belajar Matematika tentang Konsep Pecahan di Kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan media CD
interaktif sebagai media dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media CD
interaktif terhadap hasil belajar matematika pada konsep pecahan di kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment dengan desain
nonequivalent control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang siswa
untuk kelas eksperimen dengan menggunakan media CD interaktif dan 25 orang
siswa untuk kelas kontrol tanpa menggunakan media CD interaktif. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang berupa tes
objektif berbentuk pilihan ganda yang telah diuji validitas dan relabilitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 78,00 dengan standar deviasi 14,14. Sedangkan nilai rata-rata posttest
kelas kontrol adalah 56,80 dengan standar deviasi 17,72. Dari hasil uji hipotesis
dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% atau o = 0,05, didapat
thitung sebesar 4,673 dan ttabel sebesar 2,010. Maka diperoleh thitung > ttabel
(4,673 > 2,010). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media CD interaktif terhadap hasil belajar matematika pada konsep pecahan di
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika memiliki peranan penting terhadap kemajuan
peradaban manusia. Karena pembelajaran matematika digunakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
masalah perdagangan, pengukuran, konstruksi bangunan, dan lain sebagainya.
Selain itu pembelajaran matematika juga bermanfaat untuk membekali
seseorang dengan kemampuan Dberpikir  Kritis, berpikir  sistematis,
menggunakan logika dan mengembangkan kreatifitas. Seperti yang
dikemukakan oleh Ruseffendi (2006:208) bahwa “matematika itu memegang
peranan penting dalam pendidikan masyarakat baik sebagai objek langsung
(fakta, keterampilan, konsep, prinsipel) maupun objek tak langsung (berpikir

kritis, logis, tekun, mampu memecahkan masalah dan lain-lain)”.

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari, maka pembelajaran matematika perlu di kuasai dan di pahami dengan
baik oleh siswa terutama siswa Sekolah Dasar, karena pada fase ini
merupakan fase dimana siswa belajar mengenai konsep dasar dari
pembelajaran matematika itu sendiri. Menurut Ariesandi (2006:15) “jika
konsep dasar yang diletakkan kurang kuat atau anak mendapatkan kesan buruk
pada perkenalan pertamanya dengan matematika, maka tahap berikutnya akan
menjadi masa-masa sulit dan penuh perjuangan”. Untuk itu pembelajaran

matematika memang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar dengan baik



agar para siswa tidak mengalami kesulitan pada materi pembelajaran

selanjutnya yang saling berhubungan satu sama lain.

Siswa pada usia Sekolah Dasar cenderung senang bermain dan melakukan
berbagai kegiatan yang menyenangkan, sedangkan untuk perkembangan
kognitif siswa Sekolah Dasar sendiri berada pada tahap operasional konkrit.
Seperti yang dikemukakan Piaget (dalam Syamsu 2011:61) “masa ini berada
pada tahap operasi konkret, yang ditandai dengan kemampuan (1)
Mengklasifikasikan (mengelompokkan) benda-benda berdasarkan ciri yang
sama; (2) Menyusun atau mengasosiasikan (menghubungkan atau
menghitung) angka-angka atau bilangan; dan (3) Memecahkan masalah

(problem solving) yang sederhana”.

Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan sehingga siswa menjadi semangat mengikuti
pembelajaran matematika. Seperti yang dijelaskan Rusman (2011:4) bahwa
“proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta

psikologis peserta didik”.

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan media oleh guru adalah
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membangkitkan motivasi dan

semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Hal ini



sejalan dengan pernyataan Hamalik (dalam Azhar 2011:15) vyang
mengemukakan bahwa “pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”.

Media merupakan alat bantu yang digunakan guru sebagai pengantar
pesan di dalam suatu proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Media sebagai alat bantu mengajar terus berkembang
dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sesuai dengan yang dikemukakan olen Bambang, dkk (2011:7)
yang menyatakan bahwa “perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemamfaatan hasil

hasil teknologi dalam proses belajar”.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
di Sekolah Dasar adalah media CD interaktif. Media CD interaktif merupakan
salah satu inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang efektif
membantu siswa Sekolah Dasar terutama dalam memahami pembelajaran
matematika. Media CD interaktif ini selain berisi teks materi pembelajaran
juga memuat konten berupa gambar, animasi, video, suara, maupun grafis
yang dikemas dalam satu CD. Suyanto (dalam Intan, 2015:103)
mengemukakan bahwa “CD interaktif dapat membantu mempertajam pesan
yang disampaikan dengan kelebihannya menarik indra dan menarik minat,

karena merupakan gabungan antara pandangan, suara, dan gerakan”. Selain



itu, media CD interaktif sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar karena memiliki tampilan audiovisual yang
menarik sehingga siswa menjadi senang mengikuti proses pembelajaran
dikelas. Dengan kelebihan yang dimiliki, media CD interaktif dapat
membantu siswa dalam menguasai pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar, sehingga konsep-konsep dalam pembelajaran matematika dapat

dikuasai dengan baik.

Meskipun media CD interaktif ini memiliki banyak kelebihan, akan tetapi
media CD interaktif masih jarang digunakan di sekolah dan belum
dimamfaatkan secara maksimal oleh guru dalam proses pembelajaran

matematika di Sekolah Dasar.

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di Sekolah
Dasar Negeri 13 Cingkariang pada hari selasa tanggal 11 Oktober 2016, pada
saat proses pembelajaran matematika, guru menjelaskan secara langsung

bahwa pecahan adalah bilangan yang disajikan dalam bentuk E dimana a
adalah pembilang dan b adalah penyebut. Contohnya yaitu pecahan 3 yang

dibaca satu per dua. Guru belum menggunakan media CD interaktif sebagai
media dalam menjelaskan materi pembelajaran, padahal Sekolah Dasar negeri
13 Cingkariang memiliki peralatan yang memadai untuk menggunakan media
CD interaktif sebagai media dalam pembelajaran matematika, seperti peralatan

komputer maupun laptop, serta infokus.



Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan tersebut,
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian quasi eksperiment
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media CD interaktif
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media CD Interaktif Terhadap Hasil
Belajar Matematika Tentang Konsep Pecahan Di Kelas IV Sekolah Dasar

Negeri 13 Cingkariang”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran

matematika yang interaktif.

2. Media CD interaktif masih jarang digunakan di Sekolah-sekolah.

3. Guru kurang memanfaatkan fasilitas yang tesedia disekolah sebagai media

pembelajaran.

4. Kurangnya kemauan guru dalam mengembangkan inovasi dalam proses

pembelajaran.

5. Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang belum menggunakan
media CD interaktif sebagai alat bantu berinteraksi dengan siswa dalam

proses pembelajaran matematika tentang konsep pecahan.



C. Batasan Masalah

Untuk menjaga agar masalah penelitian ini tidak bertambah luas,
penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh pengguanaan media CD interaktif
terhadap hasil belajar matematika tentang konsep pecahan di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 13 cingkariang, yaitu:

1. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media CD interaktif.

2. Materi pembelajaran matematika dibatasi pada konsep pecahan.

3. Hasil belajar siswa di fokuskan pada aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh penggunaan media CD
interaktif terhadap hasil belajar matematika tentang konsep pecahan di kelas

IV Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penggunaan media
CD interaktif terhadap hasil belajar matematika tentang konsep pecahan di

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang.



F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Secara teoritis, mamfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

pendidikan, khususnya pendidikan guru Sekolah Dasar.

b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi mengenai pengaruh
penggunaan media CD interaktif tehadap hasil belajar matematika

siswa kelas IV Sekolah Dasar.
2. Secara praktis
a. Bagiguru

Bagi guru, khususnya guru Sekolah Dasar, penggunaan media CD
interaktif ini dapat bermanfaat sebagai masukan dan pengetahuan baru
dalam pelaksanaan pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar

matematika siswa di Sekolah Dasar.

b. Bagi siswa

Meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa Sekolah

Dasar melalui penggunaan media CD interaktif.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Media CD Interaktif

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah alat bantu yang digunakan guru sebagai pengantar
pesan di dalam suatu proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Menurut Arief (2014.7)
“media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian

rupa sehingga proses belajar terjadi”.

Azhar (2011:2) mengemukakan bahwa “media adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada

khususnya”.

Bambang (2011:9) menyatakan bahwa “media pembelajaran
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan

sempurna’.



Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai alat untuk membantu memperjelas
materi pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai semaksimal mungkin.

. Pengertian CD Interaktif

Media CD interaktif adalah media berupa CD (compact disk) yang
didalamnya berisi materi pembelajaran yang menggabungkan antara
teks, gambar, maupun suara, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Menurut Intan (2015:102) “CD interaktif merupakan
sebuah media yang menegaskan sebuah format multimedia yang
dikemas dalam sebuah CD (Compact Disk) dengan tujuan aplikasi
interaktif didalamnya”. Tim Medikomp (dalam Intan (2015:102)
menyatakan bahwa “CD ROM (read only memory) merupakan satu-
satunya dari beberapa kemungkinan yang dapat menyatukan suara,

video, teks, dan program dalam CD”

Lebih lanjut, Istarani (2014:185) mengemukakan ‘“video CD
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pada anak melalui tayangan muatan video CD yang telah
deprogram sebelumnya, dimana muatan atau isi video CD merupakan

materi ajar yang diajarkan saat proses belajar mengajar berlangsung”.
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Jadi berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa media
CD interaktif merupakan media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif yang berisi materi ajar yang yang dikemas kedalam sebuah
CD (Compact Disk) wuntuk membantu guru menyampaikan

pembalajaran di kelas.

Sejarah Asal Mula CD Interaktif

CD interaktif adalah salah satu media interaktif yang terbilang
baru. Media ini sebenarnya merupakan pengembangan dari teknologi
internet yang akhir-akhir ini makin pesat. AC Nielsen (dalam Intan
2015:102) menyatakan bahwa “3% dari penduduk Indonesia juga
merupakan pengguna aktif internet”. Data ini juga memungkinkan
perubahan yang semakin besar seiring dengan semakin merakyatnya

teknologi di masyarakat.

Berkembangnya internet ini tidak lepas dari perkembangan
teknologi PC (personal computer) dan software yang dari tahun ke

tahun yang semakin canggih.

Lebih lanjut Intan (2015:102) menyatakan bahwa “Versi online
(aktif di jaringan) internet ini kemudian diadopsi dalam versi offline
(tanpa jaringan) dalam bentuk CD interaktif dengan tampilan yang
tetap menarik walau terbatas penggunaannya pada satu local unit PC

saja”.
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d. Kelebihan Media CD Interaktif

Di dalam media CD interaktif terdapat menu-menu khusus yang
dapat di klik oleh pengguna atau user untuk memunculkan informasi
berupa audio, video, visual, maupun fitur lain, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. Menurut praktisi media, Augus
(dalam Intan 2015:103) “kelebihan media CD interaktif antara lain: 1)
penggunanya bisa berinteraksi dengan computer. 2) menambah
pengetahuan, pengetahuan yang dimaksud adalah materi pelajaran

yang disajikan CD interaktif. 3) tampilan audiovisual yang menarik™.

Lebih lanjut Istarani (2014:189) mengemukakan beberapa

kelebihan CD interaktif yaitu:

1) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar, karena
dibantu oleh media pembelajaran yang berbasis teknologi. 2)
Melibatkan komponen panca indra siswa dalam proses belajar
mengajar seperti mata, telinga, dan tangan siswa. 3) Dapat
menumbuhkan kreatifitas belajar siswa sebab ia terimajinasi dari
peran seseorang dari dalam materi yang diajarkan. 4)
Pembelajaran lebih menarik karena sesuai dengan dunia anak. 5)
Menumbuhkan jiwa teknologi anak, sehingga anak terpacu dan
terpicu untuk menguasai teknologi. 6) Bagi guru, akan mendorong
dirinya untuk belajar computer khususnya penggunaan media CD
pembelajaran dalam proses pembelajaran. 7) Menghemat air liur
guru, karena otomatis mengurangi guru berbicara. 8) Metode
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dimana pembelajaran
berbasis teknologi. 9) Menambah kreatifitas guru dalam
menyampaikan materi ajar.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
media CD interaktif ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

dengan media konvensional, diantaranya yaitu: mempermudah guru
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dalam penyampaian materi pembelajaran, tampilannya lebih menarik,
menumbuhkan kreatifitas siswa, serta sesuai dengan tuntutan

kurikulum tentang pembelajaran berbasis teknologi.

Langkah-langkah Penggunaan CD interaktif

Ada beberapa langkah dalam penggunaan media CD interaktif
dalam proses pembelajaran. Menurut Istarani (2014:187-188) langkah-
langkah penggunaan CD interaktif terdiri tahap persiapan dan
pelaksanaan. Tahap persiapan dalam penggunaan media CD interaktif

menurut Istarani (2014:187) yaitu:

1) Mempersiapkan laptop atau seperangkat computer yang akan
digunakan. 2) Menyediakan infokus atau proyektor atau televisi
multimedia yang dapat menampilkan gambar yang dikoneksikan
dari laptop atau komputer. 3) Video CD yang sesuai dengan materi
ajar. 4) Lakukan pengetesan, sehingga pada saat proses belajar
nantinya tidak ada hambatan yang berarti. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa semua perangkat berjalan dengan baik. 5)
Pelajari dengan seksama, karena apabila tidak bisa guru kaku
dalam menggunakannya nanti.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam tahap

pelaksanaan menurut Istarani (2014:188) yaitu:

1) Mengaktifkan segala jenis dan bentuk perangkat multimedia
yang digunakan. 2) Mengatur tempat duduk siswa, sesuai dengan
kebutuhan agar tidak ada yang terganggu alias tidak Nampak
gambar atau tayangan pembelajaran yang akan ditayangkan, lebih-
lebih pada siswa yang kurang terang melihat. 3) Menjelaskan pada
siswa apa yang harus ia lakukan pada saat pemutaran video CD
berlangsung. 4) Setelah semuanya ok, maka pemutaran video CD
dimulai. 5) Pada momen-momen tertentu guru menghentikan
pemutaran video CDnya, lalu menjelaskan dan menekankannya
bahwa bagian materi itu sangat —sangat penting untuk diingat. Bila
telah dijelaskan, lalu guru melanjutkan pemutaran video CD
kembali. 6) Setelah selesai, murid dipersilahkan untuk bertanya
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terhadap materi yang diajarkan melalui tayangan video CD. 7)
Guru menjawab pertanyaan siswa. 8) Guru bertanya pada siswa,
untuk mengetahui apakah siswa telah memahami materi yang
diajarkan. 9) Siswa membuat ringkasan materi berdasarkan
tayangan materi yang dipertontonkan. 10) Guru melakukan
penilaian.

Sedangkan menurut Fadly (dalam Ruwi 2015:55-56) langkah-
langkah pembelajaran dengan dengan media CD interaktif terdiri dari

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut.

Tahap persiapan dalam penggunaan media CD interaktif menurut

Fadly (dalam Ruwi 2015:55) adalah sebagai berikut:

a) Meneliti kelengkapan media CD interaktif. b) Memeriksa
peralatan penyajian, bahan ajar dan sarana penunjang. c)
Mempelajari isi program. d) Mengatur ruangan, tempat duduk
siswa dan peralatan penyajian. e) Menjelaskan tujuan
pembelajaran, topik yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan
dilakukan di kelas.

Tahap pelaksanaan penggunaan media CD interaktif menurut

Fadly (dalam Ruwi 2015:56) adalah sebagai berikut:

a) Guru berdiri di dekat peralatan pemanfaatan media dan tidak
berjalan kesana kemari yang dapat mengganggu perhatian siswa. b)
Memutar CD interaktif dan mengatur volumenya. c)
Memperhatikan aktifitas siswa dan mengelola kelas sesuai
rancangan pembelajaran yang telah ditentukan. d) Memberi
kesempatan siswa untuk bertanya dan mengerjakan tugas apabila
pada media tersebut terdapat tugas yang harus dikerjakan. e)
Memutar ulang CD interaktif pada bagian yang kurang jelas bagi
siswa.

Dan tahap tindak lanjut dalam penggunaan media CD interaktif

menurut Fadly (dalam Ruwi 2015:56) adalah sebagai berikut:

a) Mengajukan pertanyaan tentang media CD interaktif. b)
Memberi penguatan, penjelasan tambahan terhadap materi yang
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telah disajikan. Jika perlu memutar kembali pada bagian-bagian
tertentu. ¢) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan isi
program. d) Memberikan tugas/latihan sesuai dengan topik. e)
Memeriksa jawaban siswa.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Istarani sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan
penelitian. Karena langkah-langkah yang dikemukakan oleh Istarani

tidak terlalu rumit sehingga lebih mudah dipahami oleh penulis.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diraih oleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Menurut Purwanto (2013:46) “hasil
belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar”. Sedangkan menurut Winkel, 1996
(dalam Purwanto 2013:45) “hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusiah berubah dalam sikap dan tingkah lakunya™.

Selain itu Agus (2013:5) mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan”. Lebih lanjut merujuk pada

pemikiran Gagne (dalam Agus 2013:5) hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal, yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan
merespon  secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol,
pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 2) Keterampilan
intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
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lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analisis-sintetis, fakta-konsep dan
mengembangkan  prinsip-prinsip  keilmuan.  Keterampilan
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif
bersifat khas. 3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan
dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan
asmasalah. 4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga
terwujud otomatisme gerak jasmani. 5) Sikap adalah kemmpuan
menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap
objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standar prilaku.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan pencapaian hasil yang diterima siswa
serta perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik setelah menerima

pembelajaran.

. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang menekankan pada pembuktian secara deduktif. Menurut
Ruseffendi, (2006:261) “matematika adalah ilmu deduktif yang tidak
menerima generalisasi yang didasarkan kepada observasi (induktif)
tetapi generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian secara
deduktif; ilmu tentang pola keteraturan; ilmu tentang struktur yang
terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefenisikan, ke unsur yag
didefenisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil; dan

matematika adalah pelayan ilmu”.
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Sedangkan menurut Soedjadi, 2000 (dalam Heruman 2010:1)
“hakikat matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu

pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif”.

Lebih lanjut Heruman (2010:2) memaparkan pembelajaran yang

ditekankan pada konsep-konsep matematika, yaitu:

1) Penanaman konsep dasar, yaitu pembelajaram suatu konsep baru
matematika, ketika siswa belum pernah mempelajarih konsep
tersebut. 2) Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari
penanaman konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami
suatu konsep matematika. 3) Pembinaan keterampilan, yaitu
pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep dan pemahaman
konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan bertujuan agar
siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang menggunakan
simbol-simbol, pola keteraturan, struktur yang terorganisasi, memiliki
objek tujuan abstrak serta menggunakan pola pikir deduktif. Dan untuk
pembelajaran matematika sendiri dimulai dari penanaman konsep,

pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.

Konsep Pecahan

Konsep pecahan merupakan salah satu materi dalam pembelajaran
matematika yang harus diajarkan di sekolah dasar. Menurut Mursal
(2012:128) untuk menjelaskan pengertian pecahan kepada siswa
sekolah dasar, 3 defenisi yang dapat digunakan antara lain: “a) Jika

anda mengajar dikelas rendah, pecahan dapat diartikan bagian dari
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keseluruhan. b) untuk kelas tinggi sebuah pecahan dapat diartikan
beberapa benda yang utuh dibagi dengan sebuah bilangan. c) untuk
kelas tinggi sebuah pecahan dapat diartikan sebagai sebuah
perbandingan”.

Menurut Heruman (2010:43) “pecahan dapat diartikan sebagai
bagian dari sesuatu yang utuh”. Sedangkan menurut Mardiah, dkk
(2010:35), “sebuah pecahan ialah sebuah bilangan yang dapat

disajikan dalam bentuk E yakni sepasang bilangan cacah, dengan b

tidak sama dengan 0 dinyatakan dengan lambang: {a/b | a dan b

bilangan cacah}, Edibaca: a per b, dan a disebut pembilang, dan b

disebut penyebut”.

Lebih lanjut untuk mengajarkan konsep pecahan di Sekolah Dasar
Mardiah, dkk (2010:35) mengemukakan bahwa “pada pembelajaran
matematika di SD, siswa akan dikenalkan dengan empat konsep dari
pecahan. Empat konsep tersebut adalah bagian dari satu yang utuh,
pecahan sebagai pembagian, beberapa bagian dari sekelompok benda,
dan pecahan sebagai perbandingan”.

1) Pecahan Sebagai Bagian Dari Keseluruhan
Bagian dari keseluruhan merupakan suatu pecahan, seperti
suatu benda yang utuh dibagi lima sama besar, kemudian 3 bagian

dari yang terbagi 5 tersebut adalah 3/5
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Gambar 2.1 Pecahan Sebagai Bagian Dari Keseluruhan.

Pecahan Sebagai Pembagian

Pecahan sebagai pembagian dapat dimisalkan seperti 3 buah
kue yang akan diberikan pada 4 orang anak, anak-anak tersebut
akan mendapatkan sama banyak, pembagian tersebut dapat

dinyatakan seperti gambar 1.2 berikt ini:

@
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(O

Gambar 2.2 Pecahan Sebagai Pembagian.
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Pecahan Sebagai Perbandingan

Beberapa anggota dari himpunan tertentu banyak anggotanya
dapat dibandingkan dengan banyak anggota himpunan lainnya.
Misalnya, perbandingan banyak lampu dengan kunci gembok

seperti gambar di bawah ini adalah 5 : 3 (baca 5 berbanding 3)

P88

Gambar 2.3 Pecahan Sebagai Perbandingan.
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4) Pecahan Sebagai Bagian Dari Sekelompok Benda
Dalam sehari-hari situasi pecahan sebagai bagian dari
sekelompok benda sering ditemukan. Contohnya: berapa bagian
banyak sapi kecil?, berapa bagian banyak sapi besar dari banyak
sapi yang ada di sebuah peternakan itu?

Sapi besar ada 2/5 bagian dan sapi kecil ada 3/5 bagian.

Gambar 2.4 Pecahan Sebagai Bagian Dari Sekelompok Benda

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pecahan merupakan sebuah bilangan yang dapat disajikan

dalam bentuk E yakni sepasang bilangan cacah, dengan b tidak sama

dengan O dinyatakan dengan lambang: {a/b | a dan b bilangan cacah},

gdibaca: a per b, dan a disebut pembilang, dan b disebut penyebut.

Sedangkan untuk mengejarkan konsep pecahan disekolah dasar terdiri
dari a) pecahan sebagai bagian dari satu yang utuh, b) pecahan sebagai
pembagian, c) pecahan sebagai bagian dari sekelompok benda, dan d)

pecahan sebagai perbandingan.
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d. Karakteristik Perkembangan Siswa Usia Sekolah dasar.

Siswa usia Sekolah Dasar cenderung senang bermain dan
melakukan hal-hal yang mereka anggap menyenangkan. Menurut
Mulyani dan Nana (2006:6.20) “karakteristik anak usia SD adalah
senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok,

serta senang melakukan sesuatu secara langsung”.

Sedangkan untuk perkembangan intelektualnya sendiri menurut
Piaget (dalam Syamsu 2011:61) “masa ini berada pada tahap operasi
konkret, yang ditandai dengan kemampuan (1) Mengklasifikasikan
(mengelompokkan) benda-benda berdasarkan ciri yang sama; (2)
Menyusun atau mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung)
angka-angka atau bilangan; dan (3) Memecahkan masalah (problem

solving) yang sederhana”.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Samsul Fauzi, dkk (2013:24) mengenai
respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran CD interaktif dengan
prestasi belajar siswa pada materi tabung dalam Jurnal Pendidikan
Matematika STKIP PGRI Sidoarjo Vol 1 No 2 menunjukkan bahwa: Respon
siswa terhadap penggunaan media CD interaktif sangat kuat dengan
persentase 94% yang menunjukkan bahwa siswa senang terhadap

pembelajaran dengan menggunakan CD interaktif. Sedangkan untuk hasil
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belajar dinyatakan tuntas, karena hampir semua nilai posttest siswa diatas

kriteria ketuntasan minimal.

Penelitian oleh Ekayanti, dkk dengan judul “pemanfaatan CD interaktif
sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran
matematika, dan didapatkan kesimpulan bahwa pemanfaatan CD interaktif
tersebut ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran

matematika.

Penelitian tentang media CD interaktif juga dilakukan oleh Suterimah
dengan judul “pengaruh penggunaan media pembelajaran compact disk
interaktif terhadap motivasi belajar matematika kelas VB SD55/1 Sridadi”
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media
pembelajaran compact disk interaktif terhadap motivasi belajar matematika

siswa kelas VB SD 55/1 Sridadi.

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan
penelitian relevan yang peneliti jadikan pedoman. Adapun persamaannya
yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh media CD interaktif dalam
pembelajaran matematika. sedangkan perbedaanya terletak pada tempat atau

lokasi penelitian yang berbeda serta pada materi yang berbeda

. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama diberikan tes awal (pretest) untuk

melihat pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan. Selain itu
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pretest juga digunakan untuk melihat apakah data siswa memiliki persebaran

data yang normal dan varian yang homogen.

Kemudian siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan media CD interaktif, sedangkan untuk kelas kontrol
pembelajaran dilakukan sebagaimana biasanya (tanpa menggunakan media
CD interaktif). Setelah itu kedua kelas diberikan tes akhir (posttest). Lalu hasil
belajar siswa diolah dan dianalisis menggunakan uji t atau t-test untuk melihat
ada tidaknya pengaruh penggunaan media CD interaktif terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Negeri 13 Cingkariang

Siswa kelas 1V Sekolah Dasar

/\

Kelas eksperimen

Kelas kontrol

|

|

Pretest

Pretest

|

!

Menggunakan media CD
interaktif

Tidak menggunakan
media CD interaktif

l

Posttest

l

Posttest

T -

Hasil belajar

|

Analisis dengan

menggunakan teknik t-test

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan media CD interaktif terhadap hasil
belajar matematika tentang konsep pecahan di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 13 Cingkariang.

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media CD interaktif terhadap
hasil belajar matematika tentang konsep pecahan di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 13 Cingkariang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian quasi eksperiment yang telah dilaksanakan
pada pembelajaran matematika tentang konsep pecahan dengan menggunakan
media CD interaktif di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Cingkariang
diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 78,00 dan kelas
kontrol sebesar 56,80. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang
diajar dengan menggunakan media CD interaktif mendapat nilai rata-rata hasil
belajar yang lebih baik daripada kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan

media CD interaktif.

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi

5% atau o = 0,05, didapat thing Sebesar 4,673 dan tuver Sebesar 2,010. Maka

diperoleh thiung > trner (4,673 > 2,010), sehingga Ho ditolak. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media CD interaktif
terhadap hasil belajar matematika tentang konsep pecahan di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 13 Cingkariang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai

tindak lanjut dari hasil penelitian ini, yaitu:
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1. Guru diharapkan dapat menggunakan media CD interaktif dalam proses
pembelajaran matematika di kelas sehingga bisa menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, terutama pada konsep pecahan.

2. Guru dapat memamfaatkan fasilitas komputer yang tersedia di sekolah
sebagai media penunjang proses pembelajaran matematika agar hasil

belajar siswa menjadi lebih baik.

3. Guru hendaknya dapat lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran

matematika yang menarik bagi siswa Sekolah Dasar.
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